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Peat soils have a high compressibily and low bearing capacity. This unfavourable characteristic might cause 
differential settlement dan failure of the construction, so that the appropriate improvement method is required to 
overcome this problem.Peat soil improvement method that  commonly used is mechanically dan chemically soil 
improvement method. In this research, the peat soil reinforced with geotextile was conducted in order to find its 
influence in increasing the bearing capacity.Also, peat land are generally located in the area with shallow water level. 
In this research shallow foundation reinforced with geotextile with variations ground water level was conducted  to 
determine its effect in improving the bearing capacity. The variation of layer  number of reinforcement (N) used was N 
= 3, with width 2B reinforcement, where the  variations of  ground water level are z = 0 cm,  z = 5 cm and z = 10 cm 
where B is foundation width and z are the distance of the ground water level from base of the foundation. Result of 
modeling in the laboratory shows that the insertion of geotextile material in the peat soil can increase its soil bearing 
capacity. The increasing of ultimate bearing capacity (qu) tends to be higher for reinforced soil with no ground water 
level compared to soil with ground water level.The closer ground water level to foundation base the smaller the bearing 
capacity either with or without reinforcement. The highest value of bearing capacity was obtained in reinforced peat 
soil with no water level that is 8,6 kN/m2 or the it  increase as much of 178,1% compared to unreinforced peat soil with 
no water level. Bearing capacity ratio (BCR) has also increase as of as 2,78 in  with the reinforcement without water 
level compared to condition without reinforcement and without water level. 
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Abstrak 
Tanah gambut memiliki kompresibilitas tinggi serta daya dukung yang relatif rendah. Sifat teknik yang tidak 
menguntungkan ini dapat menyebabkan pemampatan yang tidak merata dan keruntuhan pada konstruksi,  sehingga 
diperlukan metode perbaikan yang tepat untuk mengatasi hal tersebut. Dan biasanya lahan gambut berada pada daerah 
dengan muka air yang dangkal. Metode perbaikan tanah gambut yang umum digunakan adalah perbaikan tanah secara 
mekanis dan kimia. Pada penelitian ini dilakukan pemodelan pondasi dangkal yang diperkuat geotekstil dengan 
melakukan variasi muka air tanah, untuk mengetahui pengaruhnya dalam meningkatkan daya dukung. Perkuatan yang 
digunakan yaitu jumlah N = 3, dengan lebar perkuatan 2B, serta variasi muka air tanah z = 0 cm, muka air tanah z = 5 
cm, dan muka air tanah z = 10 cm dimana B lebar pondasi dan z adalah jarak muka air tanah dari dasar pondasi. Hasil 
pemodelan di laboratorium diketahui bahwa penyisipan material geotekstil dalam massa tanah gambut dapat 
meningkatkan daya dukung tanah. Peningkatan daya dukung batas (qu) cenderung lebih tinggi dengan perkuatan dalam 
kondisi tanpa muka air tanah dibandingkan dengan adanya muka air. Apabila muka air tanah semakin dekat dengan 
dasar pondasi maka nilai daya dukung semakin kecil baik dengan ataupun tanpa perkuatan. Daya dukung terbesar yang 
diperoleh pada saat tanah gambut diberi perkuatan dan dalam kondisi tanpa muka air, dengan nilai sebesar 8,6 kN/m2 
atau kenaikanya sebesar 178,1% terhadap tanpa perkuatan kondisi tanpa muka air. Demikian juga dengan rasio daya 
dukung (BCR) meningkat yaitu 2,78 dengan pemberian perkuatan dalam kondisi tanpa muka air terhadap tanpa 
perkuatan kondisi tanpa muka air. 
 












a. Latar Belakang 
Daya dukung tanah berbeda-b
pada jenis tanah, mulai dari tanah
yakni kerikil dan pasir, dan tanah
seperti lempung, lanau, serta 
Diantara tanah-tanah tersebut, gam
tanah yang memiliki daya duku
kurang baik dari semua jenis tanah.
Terzaghi & Peck (1967), gamb
agregat agak berserat yang berasa
makroskopik dan mikroskopik tum
Warnanya bervariasi antara cok
hitam. Gambut juga kompresibel, s
selalu tak mungkin menopang 
gambut umumnya berada pada
berhubungan dengan air, misalnya
Kadar air tanah gambut sangat 
disebabkan karena letaknya berd
wilayah perairan (pantai). Maka 
adanya upaya-upaya dalam dalam
daya dukung pada tanah gambut.  
Karena letak tanah gambut d
berair, maka tanah gambut di lapan
mengalami perubahan muka air. K
berpengaruh terhadap karakteristik
Antara lain kadar air, pemampatan
dan daya dukungnya.  
Masalah yang akan dibahas d
ini adalah bagaimana mengoptima
gambut dengan memberikan perku
jenis geotekstil tipe woven U
melakukan peninjauan variasi pe
muka. Tujuan yang ingin dicapai d
ini adalah ;  untuk mengetahui nil
tanah gambut dengan  kondisi tanpa
dan ada muka air tanah dengan 3 (ti
muka air dan memperoleh hubung
dukung tanah yang diberi perku
dengan variasi tanpa muka air tanah
muka air tanah z = 0 cm, muka air 
dan muka air tanah z = 10 cm dari da
 
b. Tinjauan Pustaka 
1) Daya dukung tanah dengan p
Menurut Koerner (1990), mo
daya dukung pada tanah yang dipe
yang terjadi di atas lapis perkuat
pada gambar 1a. Pada gambar 1a
penempatan geotekstil tidak berpe
pola keruntuhan tanah di bawah 
dapat terjadi jika pemasangan 
berada pada zona keruntuhan di baw
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terjadi pada gambar 1b, 
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menjadi kurang maksimal, 
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pada gambar 1c, menggam
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terjadi pada tanah denga
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pelindung bagi material lain
Fluet (1988, dalam Hardiya
bahwa perlindungan ole
bantalan dapat terlihat 
perlindungannya dapat berv
 bahwa penempatan 
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penjangkaran geotekstil 
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hingga fungsi geotekstil 
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ting anchorage force), 
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n (tie break failure), 
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r (1990) 
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tetik merupakan suatu 
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ariasi yang bergantung 
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Gambar 2 memperlihatkan bahan penyusun 













Gambar 2. Jenis serat atau benang geotekstil (a) 
woven monofilament; (b) woven multifilament; (c) 
woven slit-film; (d) non woven needle-punched 
(Sumber: Direktorat Bina Teknik, 2009 
 
Gambar 3 memperlihatkan model pondasi 
dangkal yang menggunakan perkuatan lembaran 
geotesktil di bawah pondasi. 
 
Gambar 3. Pondasi dangkal dengan perkuatan 
geotekstil 
 
3) Tanah Gambut 
Adi dan Suhardjo (1976, dalam Muhaimin, 
2009) menyatakan bahwa gambut terbentuk dari 
bahan yang terdiri atas sisa tanaman yang telah 
mati dan dilingkupi oleh keadaan lingkungan yang 
selalu terendam air,  pelapukan tidak berlangsung 
normal dan sempurna, dengan demikian akan 
membentuk profil yang seluruhnya tersusun atas 
timbunan bahan organik dengan jeluk (depth) 
bervariasi. Adhi dan Suhardjo (1976, dalam 
Muhaimin, 2009) mengemukakan bahwa ciri-ciri 
tanah gambut yaitu mudah dihancurkan apabila 
dalam keadaan kering. Bahan organik yang 
terdekomposisi sebagian bersifat koloidal dan 
mempunyai kohesi rendah, tanah gambut memiliki 
sifat penurunan yang permukaan tanah yang besar 
setelah dilakukan drainase, memiliki daya hantar 
hidrolik horizontal yang sangat besar dan vertikal 
sangat kecil, tanah gambut juga memiliki daya 
tahan rendah sehingga tanaman yang tumbuh 
mudah tumbang/roboh serta memiliki sifat 
mengering tak balik yang menurunkan daya retensi 
air dan membuat peka erosi.  
Klasifikasi tanah gambut adalah sebagai 
berikut: 
1) Hardiyatmo (2002) mengklasifikasikan tanah 
gambut berdasarkan berat jenis, yaitu : 
 
Tabel 1.  Klasifikasi tanah gambut 
berdasarkan berat jenis 
Kategori Berat jenis (Gs) 
Kerikil 2,65 – 2,68 
Pasir 2,65 – 2,68 
Lanau Anorganik 2,62 – 2,68 
Lempung Organik 2,58 – 2,65 
Lempung Anorganik 2,68 – 2,75 
Humus 1,37 
Gambut 1,25 – 1,80 
Sumber: Hardiyatmo, 2002 
 
 
2) Farnham (1957, dalam Pihlainen, 1963), 
menggolongkan tanah gambut berdasarkan 
berat isi:  
 
Tabel 2 Klasifikasi tanah gambut berdasarkan 
berat isi asli 
Kategori Berat isi asli (g/cm3) 
Moss peat 0,4 
Woody peat                0,6 
Herbaceous peat        0,7 
Aquatic peat               0,9 
Aggregate peat           1,1 
Amorphous peat         2,2 
Sumber: Farnham (1957, dalam Pihlainen, 
1963) 
 
3) Jarret (1995, dalam Kalantari, 2013), 
menggolongkan kadar organik tanah gambut, 
dalam 3 kategori, yaitu: 
 
 
Tabel 2 Klasifikasi tanah gambut 
berdasarkan kadar organik 
Kategori Kadar organik (%) 
Clay or silt or sand    3 – 20 
Organic soil               20 – 75 
Peat > 75 








4) ASTM D4427-92 (2002) me
tanah gambut berdasarkan kan
yaitu: 
 
Tabel 4 Klasifikasi tana
berdasarkan kadar a
Kategori Kadar
Low ash              
Medium ash        5
High ash             >
Sumber: ASTM D4427-92, (20
 
4) Interpretasi Nilai Daya Dukun
Bearing Capacity Ratio (BCR) 
Munawir dkk. (2009) menyata
daya dukung batas dapat dip
pendekatan Tangent Intersect
Pendekatan tersebut dilakukan deng
buah garis singgung (linear lin
hubungan daya dukung dan penu
awal dan akhir data sampai bertem
kemudian ditentukan nilainya.  
Untuk mengetahui kinerja g
menaikkan daya dukung tanah pon
analisis dimensionless, untuk me
aring Capacity Ratio (BCR), ya
rasio antara daya dukung batas tana
merupakan rasio antara daya duku
pondasi yang diperkuat dengan day
tanah pondasi yang tidak diperkuat.
 
dengan : 
qr = daya dukung batas dengan p













Gambar 4. Metode-metode Penen
Data Penelitian (a) Metode Beban K
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5) Penelitian yang Relevan 
Penelitian yang dilakukan ole
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Tabel 6  Nilai daya dukung 






Lebar 2B, Jumlah N=1 
Lebar 3B, Jumlah N=1 
Lebar 4B, Jumlah N=1 
Lebar 2B, Jumlah N=2 
Lebar 3B, Jumlah N=2 
Lebar 4B, Jumlah N=2 
Lebar 2B, Jumlah N=3 
Lebar 3B, Jumlah N=3 
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Jumlah N=3, Lebar 2B 
Jumlah N=1, Lebar 3B 
Jumlah N=2, Lebar 3B 
Jumlah N=3, Lebar 3B 
Jumlah N=1, Lebar 4B 
Jumlah N=2, Lebar 4B 
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3.7 3.0 19.4 
7.9 6.0 154.8 
8.4 6.4 171.0 
6.4 2.4 106.5 
9.2 8.4 196.8 
9.5 5.2 206.5 
9.0 2.8 190.3 
9.8 4.8 216.1 
10.3 5.2 232.3 
3.7 3.0 19.4 
6.4 2.4 106.5 
9.0 2.8 190.3 
7.9 6.0 154.8 
9.2 8.4 196.8 
9.8 4.8 216.1 
8.4 6.4 171.0 
9.5 5.2 206.5 







 laman 0,25B 34,80 
laman 0,5B 30,40 
laman 1B 28,60 
laman 0,25B 36,70 
laman 0,5B 33,20 
laman 1B 32,30 
laman 0,25B 40,00 
laman 0,5B 37,50 
laman 1B 35,50 










a. Bagan Alir Penelitian 
 
Pembersihan tanah gambut
Mensterilkan bak uji dari kotoran dan 
memberikan terpal pada dasar bak uji
Memasang pipa paralon ¾” pada 4 buah titik di 4 
sudut bak uji
Menimbang Tanah Pada Timbangan Untuk 
Mengontrol Kepadatan
Memasukkan tanah ke bak uji dibagi menjadi 5 
lapisan, tiap lapisan setinggi 15 cm
Tanpa perkuatan geotekstil
Muka Air Tanah 
z = 0 cm
Muka Air Tanah 
z = 5 cm
Muka Air Tanah 
z = 10 cm
Letakkan dial dan model pondasi di atas tanah 
gambut
Pengujian pembebanan dengan hydraulic jack
Dengan perkuatan geotekstil







Mencatat penurunan setiap 3mm sampai penurunan 
yang terjadi sebesar 30% lebar pondasi
 
Gambar 5. Bagan Alir pengujian Pemodelan Daya 
Dukung 
 
b. Sampel dan Bahan Perkuatan 
Sampel tanah untuk penelitian adalah tanah 
gambut yang berada di Desa Lembasada, 
Kecamatan Banawa Selatan, Kabupaten Donggala, 
tepatnya pada titik kilometer 57 dari kota Palu.  
Pada penelitian ini bahan perkuatan 
geosintetik yang digunakan adalah jenis geotekstil 
teranyam (wovengeotextiles UW-150). 
 
c. Prosedur Pengujian Pemodelan 
Pengujian dibagi menjadi tiga 2 tahap yaitu 
pengujian pendahuluan dan pengujian utama. Uji 
pendahuluan meliputi pengujian sifat fisik dan sifat 
mekanik, tujuannya untuk mengetahui jenis dan 
karakteristik tanah gambut. Selanjutnya dilakukan 
setup pengujian utama yaitu pengujian pembebanan 
pada model pondasi. 
a. Pengujian sifat fisik pada tanah gambut 
meliputipengujian kadar air, pengujian berat isi, 
pengujian berat jenis, pengujian batas-batas 
Atterberg, pengujian kadar organik.  
b. Pengujian pemodelan daya dukung pada tanah 
gambut dilakukan pada variasi m.a.t z = 0cm,        
z =5cm, dan z = 10cm dari dasar pondasi dimana 
geotekstile diselipkan pada kedalaman 0,5B dan 
spasi 0,5B dimana B adalah lebar pondasi. 
Pengujian daya dukung dilakukan pada tanah 
gambut tanpa perkuatan dan menggunakan 
perkuatan. Tahapan pengujian tanpa perkuatan 
adalah sebagai berikut: 
a. Tanah gambut yang akan dimasukkan kedalam 
bak pengujian terlebih dahulu dipisahkan dari 
serat yang berukuran lebih dari 1cm dan kayu-
kayu yang mungkin ada pada tanah gambut 
tersebut, agar kondisi tanah pengujian seragam. 
b. Untuk mendapatkan kepadatan yang sama di 
lapangan, dilakukan dengan mengukur berat 
tanah yang akan dimasukkan ke dalam bak uji 
sesuai dengan volume serta berat isi/kepadatan 
yang akan dicapai.  
c. Prosedur (a) dan (b) dilakukan pada semua 
variasi pengujian sebelum dilakukan proses 
memasukkan tanah ke dalam bak uji. 
d. Tanah yang akan dimasukkan ke dalam bak uji 
dibagi menjadi 5 lapisan. Total ketebalan tanah 
yang digunakan pada pemodelan ini adalah 75cm 
sehingga tiap lapisan setinggi 15cm. 
e. Setelah lapisan tanah terbentuk, model pondasi 
diletakkan pada permukaan tanah dibagian 
tengah. Kemudian  dial penurunan dan dial 
beban diletakkan tepat di atas model pondasi dan 
dilakukan pengujian pembebanan kondisi tanpa 
perkuatan. 
f. Pengujian pembebanan dilakukan dengan 
memberikan beban pada model pondasi dengan 
hydarulic jack. 
g. Pembacaan beban dilakukan disetiap nilai 
penurunan  interval 3 mm. Besarnya beban yang 
terjadi dicatat sampai penurunan yang terjadi 
sebesar 25% dari lebar pondasi. 
h. Pengujian dilakukan sebanyak 3 kali untuk 
memperoleh data yang lebih akurat. 




a. Deskripsi visual tanah gambut desa 
Lembasada 
Gambut di desa Lembasada berada pada daerah 




pantai dan sering sekali mendapatk
laut. Pasang surut tersebut semakin
disekitarannya ditumbuhi kom
(mangrove) dan semakin meluas 
membentuk daerah bakau. Daera
merupakan tanaman hidup dan me
akar kecil inilah yang nantinya me
dekomposisi serta pembusukan yan































Gambar 6 Setting pengujian day
Tanpa perkuatan; (b) Jumlah 3 lemb
Jumlah 3 lembar perkuatan denga
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an limpasan air 
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ditemukan pada daerah seki
tanah gambut. 
 























Gambar 7 Grafik hubunga
hasil uji daya dukung deng
 
Hasil uji daya duk
menunjukkan bahwa penyis
geotekstil pada tanah gamb
dukung. Hal ini dapat diliha
yang semakin meningkat p
tanpa muka air tanah maupu




Pada setiap uji daya d
hasil pengujian menunjukk
yang terjadi adalah model 
(local shear failure). Hal 
Gambar 7 dimana daya du
Parameter sifat-sifat fisik               
1. Kadar air (w)                             
2. Berat jenis tanah (Gs)               
3. Berat isi basah (γw)                   
4. Berat isi kering (γd)                  
5. Batas cair (LL)                          
6. Batas plastis (PL)                      
7. Indeks Plastisitas (PI)               
8. Kadar Abu                                
9. Kadar Organik                          
gambut Lembasada juga 
at kemerahan. Ini 
ungan serat Lembasada 
 kayu yang belum 
sempurna juga bisa 
tar pengambilan sampel 
fat fisik tanah gambut 
qu) 
n beban dan penurunan 
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ipan lembar perkuatan 
ut mempengaruhi daya 
t dari nilai daya dukung 
ada percobaan kondisi 
n dengan adanya muka 
erlihatkan pada grafik 
runan pada Gambar 7, 
tan geotekstil dapat 
a dukung. 
ukung yang dilakukan, 
an bahwa keruntuhan 
keruntuhan geser lokal 
ini dapat terlihat pada 
kung batas (qu) sesuai 
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dengan pengamatan secara langsung
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itu, ciri-ciri lain menurut Hard
menyebutkan bahwa dalam keruntu
terdapat sedikit penggelembungan 
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1) Hasil uji daya dukung tanpa p















Gambar 8.  Nilai daya dukung ulti
tanpa perkuatan dengan  variasi m
 
Hasil pengujian daya dukung
tanpa perkuatan dapat dilihat pada g
daya dukung-penurunan pada gamb
tabel 4.2  bahwa nilai daya duk
terbesar dengan nilai sebesar 3,
penurunan ultimate sebesar 5,5 m
kondisi tanpa muka air.  
Semakin dekat jarak muka air 
pondasi maka nilai daya dukung 
kecil. Untuk ketinggian muka air tan
dasar pondasi z = 10 cm nilai day
didapat adalah sebesar 2,8 k
penurunan ultimate 6,2 mm. S
ketinggian muka air z = 5 cm d
pondasi nilai daya dukung yang dida
kN/m2 dengan penurunan ultimate
daya dukung terkecil berada pada k
tanah z = 0 cm, dimana nilai day
didapat hanya sebesar 1,65 k
penurunan ultimate 13,2 mm. 
Tabel 8 Hasil uji daya dukun








 Dukung Tanah Gambut dengan Perkuatan Geotekstil dan 
 terhadap grafik 
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uka air tanah 
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ar  4.1, 4.2  dan 
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m dan dalam 
tanah dari dasar 
justru semakin 
ah jauh dengan 
a dukung yang 
N/m2 dengan 
edangkan pada 
ekat dari dasar 
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Bowles (1993) meng
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2) Hasil uji daya dukung d
variasi muka air tanah 
Gambar  9 memp
dukung lebih tinggi diban
















Gambar  9 Grafik Nilai 
dengan perkuatan pada v
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ketinggian muka air tana
pondasi z = 10 cm nilai day
adalah sebesar 7,22 kN/m
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Tabel 8 , saat tanah 
tan pada kondisi muka 
entase perubahan daya 
-9,7% terhadap tanpa 
ir dimana daya dukung 
2,8 kN/m2 dengan 
uka air tanah z = 5 cm 
ya dukung semakin 
hadap tanpa perkuatan 
na daya dukung yang 
/m2 dengan penurunan 
ndisi muka air tanah z = 
ersentase daya dukung 
ncapai -46,8% terhadap 
muka air dimana daya 
sar 1.65 kN/m2 dengan 
atakan bahwa apabila 
ekat permukaan tanah, 
garuhi jenis pondasi 
. Daya dukung yang 
ang apabila muka air 
dasar pondasi. 
engan perkuatan pada 
erlihatkan nilai daya 
dingkan pada kondisi 
engan variasi muka air 
daya dukung ultimit  
ariasi muka air tanah 
ang diperoleh pada saat 
tan dan dalam kondisi 
i tanpa muka air tanah, 
iperoleh sebesar 8,62 
ltimate 7,5 mm. Untuk 
h jauh dengan dasar 
a dukung yang didapat 
2 dengan penurunan 




ultimate  9,2 mm. Sedangkan pada k
air z = 5 cm dekat dari dasar pon
dukung yang didapat sebesar 6,14
penurunan ultimate 6,6 mm. Nila
terkecil berada pada kondisi muka 
cm, dimana nilai daya dukung yang
4,38 kN/m2 dengan penurunan ultim
 
Tabel 9 Hasil uji daya dukung 










Saat tanah gambut diberi 
kondisi tanpa muka air, persenta
sangat besar yakni mencapai 178,1%
perkuatan dan tanpa muka air, dima
yang dihasilkan sebesar 8,62 
penurunan 7,5 mm. Kondisi muka a
cm persentase perubahan daya d
132,9% terhadap tanpa perkuatan d
air dimana daya dukung yang dih
7,22 kN/m2 dengan penurunan 9,2 
air tanah z = 5 cm persentase p
dukung mejadi 98,1% terhadap tanp
tanpa muka air dimana daya dukung
sebesar 6,14 kN/m2 dengan penu
Sedangkan pada kondisi muka air 
persentase daya dukung yang dipero
terhadap tanpa perkuatan dan ta
dimana daya dukung yang diperol
kN/m2 dengan penurunan 5 mm.  
Kecenderungan  menurunnya
pada saat muka air tanah semaki
dasar pondasi, hal ini dikarenak
terendam, kondisi tanah dalam kead
daya dukung batas (q) dipengaruh
nilai tersebut diperoleh dari γsat - γ
<γ), nilai γ’ yang diperoleh lebih k
yang menyebabkan daya dukung
rendah. 
 
c. Bearing capacity ratio (BCR) 
Analisis dimensionless atau ya
daya dukung (BCR), yang merupak
daya dukung tanah gambut yang d
daya dukung tanah gambut yang 
Besarnya rasio daya dukung (B
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dasi nilai daya 
 kN/m2 dengan 
i daya dukung 
air tanah z = 0 
 didapat sebesar 
ate 5 mm. 
yang diberi 
ka air tanah 
perkuatan pada 
se kenaikannya 
 terhadap tanpa 
na daya dukung 
kN/m2 dengan 
ir tanah z = 10 
ukung menjadi 
an tanpa muka 
asilkan sebesar 
mm. Pada muka 
erubahan daya 
a perkuatan dan 
 yang dihasilkan 
runan 6,6 mm. 
tanah z = 0 cm 
leh yakni 41,3% 
npa muka air 
eh sebesar 4,38 
 daya dukung 
n dekat dengan 
an pada tanah 
aan jenuh,  nilai 
i oleh nilai γ’, 
w. Sehingga (γ’ 
ecil dari nilai γ 
 tanah gambut 
ng disebut rasio 





tiap pembebanan dapat ditun
 












capacity ratio (BCR) meng
muka air tanah semakin ja
Pada konfigurasi pemodelan
peningkatan nilai BCR cend













pada kondisi tanpa muk
pemberian perkuatan geotek
diperoleh sebesar 2,78. Un
tanah z = 10 cm BCR yang
perkuatan dan tanpa perkuat
muka air tanah z = 5 cm BC
dengan perkuatan dan tanpa
kondisi muka air tanah z
diperoleh 1,41 dengan 
perkuatan 0,53. Dari hasil ke
bahwa dalam kondisi muka 
pondasi dan tanpa perkua





1. Nilai daya dukung tanah d
tanah lebih kecil diban
tanpa muka air tanah
perkuatan atau tanpa 
Variasi Samp
Tanpa Muka Air Dengan PerTanpa Perku
Muka Air Tanah z = 10 cm Dengan PerTanpa Perku
Muka Air Tanah z = 5 cm Dengan PerTanpa Perku










jukkan pada Tabel 10. 
acity ratio (BCR) 
n bahwa nilai bearing 
alami peningkatan jika 
uh dari dasar pondasi. 
 ini, dapat dilihat bahwa 





R vs variasi Muka air 
 
 yang signifikan terjadi 
a air tanah dengan 
stil dimana BCR yang 
tuk kondisi muka air 
 diperoleh 2,33 dengan 
an 0,90. Untuk kondisi 
R yang diperoleh 1,98 
 perkuatan 0,70. Untuk 
 = 0 cm BCR yang 
perkuatan dan tanpa 
seluruhan  disimpulkan 
air dekat dengan dasar 
tan nilai BCR tanah 
ang dengan pemberian 
n nilai BCR tanah pada 
engan adanya muka air 
dingkan pada kondisi 
, baik menggunakan 
perkuatan. Selanjutnya 
el Daya Dukung  (qu) (kN/m2) BCR 
kuatan 8,62 2,78 
atan 3,10 1,00 
kuatan 7,22 2,33 
atan 2,80 0,90 
kuatan 6,14 1,98 
atan 2,18 0,70 
kuatan 4,38 1,41 
atan 1,65 0,53 




apabila muka air tanah semakin jauh dari dasar 
pondasi maka nilai daya dukung semakin tinggi 
untuk dengan perkuatan dan tanpa perkuatan 
2. Daya dukung terbesar yang diperoleh pada saat 
tanah gambut diberi perkuatan dan dalam kondisi 
tanpa muka air, daya dukung yang diperoleh 
sebesar 8,6 kN/m2 atau kenaikannya sebesar 
178,1% terhadap tanpa perkuatan. Kemudian 
pada kondisi muka air tanah z = 10 cm daya 
dukung yang diperoleh sebesar 7,2 kN/m2 atau 
dengan pertambahan persentase sebesar 132,9%. 
Untuk muka air tanah z = 5 cm daya dukung 
yang diperoleh sebesar 6.14 kN/m2 dimana 
pertambahan persentase sebesar 98,1%. 
Sedangkan persentase terkecil diperoleh pada 
saat kondisi muka air tanah berada z = 0 cm, 
dimana kenaikan persentase sebesar 41,3% 
dengan daya dukung sebesar 4.38 kN/m2. 
Persentase pertambahan dihitung terhadap 
kondisi tanpa perkuatan. 
3. Nilai BCR paling terbesar adalah pada saat tanah 
gambut diberi perkuatan dan dengan kondisi 
tanpa muka air tanah dimana BCR yang didapat 
2,78 dan BCR terendah pada saat tanah gambut 
tidak diberi perkuatan dan dalam kondisi muka 
air tanah z = 0 cm dimana BCR yang dihasilkan 
kecil sebesar 0, 53. 
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